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Abstrak 

 

Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 mengalami beberapa permasalahan, 

sala satunya adalah kurangnya ketersediaan bahan ajar digital. Pengabdian ini 

bertujuan untuk; 1) mengembangkan kompetensi guru dalam Menyusun 

bahan ajar berupa modul dimasa pandemic, 2) menghasilkan bahan ajar 

berupa modul di masa pandemic untuk mata pelajaran IPS. Pelatihan 

dilaksanakan secara daring pada bulan Juli 2021, dengan peserta sejumlah 30 

orang guru-guru dari Kebumen, Jawa Tengah. Pada tahap awal dilaksanakan 

penyamaan persepsi dan FGD tim pengabdi dengan pengurus MGMP, 

dilanjutkan penyusunan bahan ajar, dan pelaksanaan pelatihan. Pelaksanaan 

pelatihan dilakukan secara daring menggunakan media zoom meeting dengan 

metode ceramah, tanya jawab, workshop, dan pendampingan. Hasil pelatihan 

adalah;1) sebanyak 30 guru lulus dalam pelaksanaan pelatihan, sehingga 

memiliki peningkatan kemampuan dalam Menyusun modul pembelajaran jarak 

jauh mata pelajaran IPS. 2) Sebanyak 30 tema modul pembelajaran IPS jarak 

jauh untuk kelas VII, VIII, dan IX dihasilkan oleh para peserta. Modul tersebut 

kemudian dikembalikan kepada MGMP Kabupaten Kebumen untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 
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A. Pendahuluan  

Dampak Pandemi COVID-19 terjadi di berbagai bidang kehidupan 

manusia. Bidang Pendidikan merupakan salah satu sektor fatal terdampak 

pademi yang mulai terjadi pada akhir tahun 2019. Penutupan aktivitas 

langsung di sekolah terjadi di berbagai negara. Organisasi Pendidikan, 

Keilmuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO), menyebut setidaknya 290,5 

juta siswa di seluruh dunia yang aktivitas belajarnya menjadi terganggu 

(Purwanto, 2020). Pendidikan dasar sampai perguruan tinggi banyak yang 

menghentikan aktivitas belajar mengajar tatap muka menjadi 

pembelajaran dalam jaringan. Pembelajaran elektronik yang tadinya 

kurang banyak dilakukan, saat pandemic menjadi satu-satunya alternative 

di berbagai pembaga Pendidikan. 

Pandemi terjadi secara cepat, tiba-tiba, dan tanpa rencana. 

Walaupun jauh hari banyak yang memperkirakan akan terjadinya 

pandemi, tetapi tidak ada yang membuat ramalan secara pasti bahwa 

tahun 2019 terjadi pandemi. Akibatnya banyak kelompok masyarakat 

yang terkejut, dan gagap menghadapi pandemi ini. Sektor ekonomi adalah 

sector yang paling terdampak. Dalam bidang pendidikan pandemi telah 

membuat jutaan siswa tidak terlayani maksimal, dan guru kurang optimal 

mengembangkan pembelajaran. Sebagian sekolah dapat melaksanakan 

pendidikan dan pembelajaran secara daring, tetapi banyak sekolah yang 

tidak dapat melaksanakan dengan baik. 

Salah satu penyebab kekurangsiapan lembaga pendidikan dalam 

menghadapi pandemi adalah kurang terbiasanya guru mengembangkan 

pembelajaran jarak jauh (CNN, 16 April 2020). Selama ini guru lebih 

nyaman dan terbiasa melaksanakan pembelajaran tatap muka. Selain 

dipandang efektif, 



 

 

pembelajaran tatap muka juga tidak menuntuk guru menguasai berbagai 

teknologi yang menghubungkan guru dan murid secara vertikal. 

Kelemahan guru dalam mengembangkan pembelajaran masa 

pandemi bersamaan dengan konsisi sistem pembelajaran yang kurang 

optimal. Pembelajaran tetap hanya terlaksana satu arah, guru memberi 

tugas, siswa mengerjakan tugas. Beberapa permasalahan siswa kurang 

terekspos secara mendalam, akibatnya hasil belajar kurang optimal. 

Kondisi ini mendorong perlunya mengembangkan bahan ajar yang 

mampu menjadi teman dan guru bagi siswa untuk belajar di rumah. 

Upaya untuk menghasilkan suber belajar yang produktif dan 

inspiratif bagi siswa belum sepenuhnya tercukupi. Belum semua guru 

mampu mengembangkan sumber belajar yang fleksibel di masa pandemi. 

Hal ini bukan hanya disebabkan oleh masalah sarana dan prasarana, tetapi 

juga disebabkan oleh kemampuan guru dalam mengembangkan bahan 

ajar. Banyak guru yang tidak terbiasa menggunakan kemajuan teknologi 

daninformasi sebagai sarana pengembangan pembelajaran. Kebiasaan 

mengajar tradisional tatap muka dan menggunakan sumber belajar 

langsung. Kondisi inimenyebabkan banyak guru yang kesulitan 

mengembangkan pembelajaran Ketika mereka harus melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh. 

Masalah lain adalah ketidakmerataan sarana dan prasarana 

lingkungan Pendidikan di Indonesia. Tidak semua lokasi Pendidikan dapat 

mengakses sarana dan prasarana teknologi informasi dengan mudah. 

Demikian halnya tidak semua peserta didik memiliki kemampuan untuk 

mengakses secara mudah, seandainya sarana dan prasarana tersebut 

ada. Permasalahan di atas juga dialami oleh guru-guru IPS di seluruh 

Indonesia. Pandemi menyebabkan para guru IPS kesulitan 

mengembangkan pembelajaran yang bermakna untuk para siswa. Kedala 

guru IPS memiliki kesamaan sebagaimana diungkapkan di atas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu upaya solutif untuk 



 

 

membantu memecahkannya. Salah satu upaya kecil yang berpengaruh 

besar adalah membuat solusi permasalahan guru. Kemampuan guru 

mengembangkan sumber belajar fleksibel diperlukan untuk menangani 

berbagai permasalahan siswa . 

Dalam kondisi pandemi saat ini, pelatihan guru-guru secara 

langsung merupakan keniscayaan. Karena itulah pelatihan ini dirancang 

secara online untuk memberikan bekal kepada guru dalam 

mengembangkan sumber belajar dalam masa pandemic. Walaupun 

pandemi akan berakhir, kemampuan ini tetap memiliki peran besar dalam 

membantu guru mengembangkan tugas dan tanggungjawabnya. 

A. Kajian Pustaka 

IPS merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada pendidikan 

dasar dan menengah. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dikembangkan di 

Amerika tahun 1962-an oleh National Council for Social Studies (NCSS) 

didefinisikan: 

Social studies is the integrated study of the social sciences and 

humanities to promote civic competence. Within the school program, 

social studies provides coordinated, systematic study drawing upon 

such disciplines as anthropology, archaeology, economics, 

geography, history, law, philosophy, political science, psychology, 

religion, and sociology, as well as appropriate content from the 

humanities, mathematics, and the natural sciences (Savage and 

Armstrong, 1996) 

 

Mata Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan pelajaran di 

sekolah yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 

diorganisasikan dengan satu pendekatan interdisipliner, multidipliner atau 

transdisipliner Ilmu- ilmu Sosial dan humaniora (sosiologi, ekonomi, 

geografi, sejarah, politik, hukum, budaya, psikologi sosial, ekologi). Dalam 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan 

bahwa IPS merupakan bahan kajian yang wajib dimuat dalam kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah yang antara lain mencakup ilmu bumi, 

sejarah, ekonomi, kesehatan dan lain sebagainya yang dimaksudkan 

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

analisis peserta didik terhadap kondisi sosial 



 

 

masyarakat (penjelasan pasal 37). Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai 

bahan kajian merupakan subject matter yang dapat dikemas menjadi satu 

atau beberapa mata pelajaran atau diintegrasikan dengan bahan kajian 

lain sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 

IPS merupakan studi terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora untuk membentuk warganegara yang baik, mampu memahami 

dan menganalisis kondisi dan masalah sosial serta ikut memecahkan 

masalah sosial kemasyarakatan tersebut. Mata pelajaran IPS di sekolah 

merupakan sebuah studi yang terkoordinasi, sistematis yang 

dikembangkan atas dasar disiplin- disiplin ilmu yaitu antropologi, 

arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, politik, psikologi, 

agama, dan sosiologi, dan juga konsep-konsep yang dibutuhkan dari 

humaniora, matematika, dan ilmu-ilmu alam. Dalam buku panduan ini, 

sesuai dengan Permendiknas No 22 tahun 2006, mata pelajaran IPS di 

SMP meliputi bahan kajian sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi. 

Mata pelajaran IPS idealnya dikembangkan bersadarkan kebutuhan 

siswa untuk membantu mereka memecahkan berbagai permasalahan dari 

tingkat sempit (diri/keluarga), local, nasional, dan global. Siswa belajar 

IPS sesungguhnya belajar akan dirinya dan lingkungannya. Karena itu 

materi IPS idealnya dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa. 

Pembelajaran idealnya dikembangkan menuju pemecahan masalah, 

bukan hanya berorientasi materi. 

Untuk mengembangkan pembelajaran yang bermakna, IPS 

memerlukan bahan ajar yang berfokus pada tujuan pembelajaran IPS. 

Bahan ajar memiliki pengertian luas, menyangkut semua bahan yang 

digunakan guru dalam pembelajaran. Bahan-bahan tersebut dapat berupa 

bahan tertulis maupun tidak tertulis. (Mudlofar, 2012) Bahan ajar dimaknai 

sebagai informasi, alat, teks yang diperlukan atau digunakan guru dalam 

pembelajaran. National Centrefor Competency Based Training (2007), 

menjelaskan bahan ajar sebagai bahan yang digunakan membantu guru 

dalam mengoptimalkan proses pembelajaran yang dapat berupa tertulis 

maupun tak tertulis. (Prastowo, 2012) Dapat juga bahan ajar 

didefinisikan sebagai seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis untuk menciptakan lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar dapat berupa buku teks, 

handout, lembar kerja siswa, modul dan lain sebagainya. Bahan ajar 

dengan demikian dirancang secara khusus oleh guru untuk kegiatan 

pembelajaran. Hal ini yang membedakan bahan ajar dan sumber belajar. 

Bahan ajar menurut bentuknya dapat dibedakan bahan cetak, 

bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif. 

(Prastowo, 2012) Sedangkan berdasarkan cara kerjanya bahan ajar terdiri 

dari lima macam, yaitu bahan ajar yang tidak diproyeksikan, bahan ajar 



Covid-19 Pembelajaran 

Terganggu 

Pembelajaran Jarak 

Jauh 

Guru kesulitan Mengajar 

Siswa kesulitan mengakses 

Pembelajaran 

yang diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video, dan bahan ajar 

komputer. (Prastowo, 2012) Semua bahan ajar tersebut memiliki 

Bahan ajar memiliki fungsi penting dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Bahan ajar sengaja disusun dengan tujuan; membantu 

siswa dalam mempelajari sesuatu, menyediakan berbagai jenis pilihan 

bahan ajar, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

supaya pembelajaran menjadi menarik. (Majid, 2005) Untuk 

mengembangkan bahan ajar pada masa pandemi diperlukan keahlian guru 

dalam merencanakan, mengembangkan, dan mengevaluasi bahan ajar. 

Untuk memecahkan masalah ini maka guru idealnya memiliki kemampuan 

mengembangkan bahan ajar yang fleksibel. Karena itu guru harus 

memiliki kompetensi dalam mengembangkan bahan ajar dalam berbagai 

bentuk. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tinjauan pustaka 

dapat dicari strategi pemecahan masalah dengan cara melakukan 

workshop untuk mengembangkan kompetensi guru IPS dalam Menyusun 

bahan ajar yang fleksibel pada masa pandemic di CIlacap dan Kebumen 

Jawa Tengah. Pelatihan ini dirancang dengan mengundang guru inti di 

kedua kabupaten tersebut. Setelah dilatih dalam pengembangan bahan 

ajar IPS, para guru kemudian melakukan imbas kepada guru yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Peta alir permasalahan pembelajaran IPS di masa pandemic 

 

B. Metode  

Strategi yang dilaksanakan dalam kegiatan pelatihan ini, tim 

pengabdi mengadopsi model pelatihan yang berorientasi pada output 

atau luaran. adalah ceramah, workshop, pembimbingan, dan 

penyusunan laporan. 



 

 

C. Pelaksanaan PPM 

Tim PPM UNY dan perwakilan pengurus MGMP IPS Kabuapten 

Kabupaten Kebumen melaksanakan kegiatan rapat Bersama. Rapat 

dilaksanakan menggunakan zoom meeting dipimpin oleh Dr. Saliman, 

M.Pd. Hadir dalam pelaksanaan rapat adalah Narordi S. Pd., Drs. Amir 

Syansudin (Perwakilan MGMP Kebumen). Tim yang hadir adalah Dr 

Sudrajat, Dr. Supardi, Bekti Chandrasari, Yeni Apriana A., Diah Retno 

Hapsari. 

Hasil keputusan rapat adalah akan dilaksanakan pelatihan 

penyusunan bahan ajar dimana guru IPS di Kabupaten Kebumen 

menjadi prioritas peserta. Pelatihan akan dilaksanakan tanggal 14, 

21, dan 28 Juli 2021. Selanjutnya rapat menyepakati pokok-pokok 

materi pelatihan yang disesuaikan dengan  kebutuhan peserta. 

a. Menyepakati materi pelatihan 

Setelah menyepakati hal-hal penting selanjutnya tim pengabdi 

melaksanakan koordinasi Menyusun materi dan bahan ajar pelatihan. 

Kemudian dilaksanakan pertemuan berikutnya tim dan perwakilan 

MGMP membahas materi pelatihan. Beberapa kesepakan dalam 

pertemuan ini adalah materi sebagai berikut : 

2. Pelaksanaan pelatihan 

a. Waktu dan tempat pelaksanaan 

Tim pengabdi mempersiapkan tempat secara luring di 

Laboratorium Terpadu ISDB untuk mengkondisikan pelaksanaan. Dr. 

Supardi, Dr. Sudrajat, dan para mahasiswa mempersiapkan kegiatan dengan 

membukan zoom. 

b. Sambutan 

Setelah pembukaan acara dilanjurkan sambutan dan 

penyampaian materi Dr Saliman, M.Pd. Dalam sambutan Saliman 

menyampaikan beberapa hal terkait dengan perkembangan IPS dan 

pentingnya peningkatan profesionalisme pendidik. Para guru bisa 

melanjutkan magister di Pascasarjana UNY. 

c. Pembelajaran IPS di Tengah Pandemi 

Dyah Retno Hapsari sebagai pemandu kegiatan diskusi 

langsung memimpin kegiatan materi pertama dengan narasumber Dr 

Saliman. Setelah memaparkan materi sesuai terdapat pada lampiran, 

Saliman dan peserta melakukan dialog tentang tantangan 

pembelajaran di tengah pandemic. 

d. Menyusun Bahan Ajar di Tengah Pandemi 

Sesi kedua masih dipandu oleh Dyah Retno Hapsari, 

menampilkan naras umber Dr Sudrajat dan Dr Supardi. Dr Sudrajat 

menyampaikan materi hakikat bahan ajar, sedangkan Dr Supardi 

menyampaikan materi terkait penyusunan bahan ajar di masa 

pandemic. 



Pada sesi ini disepakati beberapa hal terkait sistematika 

penyusunan bahan ajar yang akan dikerjakan peserta. Setelah Supardi 

menayangkan contoh bahan ajar di tengah pandemic, peserta 

pelakukan tanya jawab. Hasil dialog disepakati peserta menyusun 

bahan ajar berupa modul. 

 

No Sub Materi 

1. Letak geografis dankaraketristik negaraASEAN (Indonesia, Brunei, 

Filipina) 

2. Letak geografis dan karakteristik negara ASEAN (Malaysia, 

Kamboja, Laos,) 

3. Letak geografis   dan arakteristik   negara   ASEAN   (Myanmar, 

Singapura, Thailand,Vietnam,) 

4. Pengertian, Faktor Pendorong dan Penghambat Kerja Sama 

5. Bentuk-bentuk Kerja Sama (Sosial, Politik, Budaya, Pendidikan dan 

Perkembangannya) 

6. Pengaruh Kerja Sama Bidang Ekonomi, Sosial,Politik, Budaya, dan 

Pendidikan terhadap Kehidupan di ASEAN 

7. Upaya-upaya Meningkatkan Kerja Sama di Antara Negara-negara 

ASEAN 

8. Perubahan Ruang danInteraksi Antarruang akibat Faktor Alam 

9. Pengaruh Perkembangan Ilmu dan Teknologi terhadap Perubahan 

Ruang 

10. Pengaruh Perubahan Ruang terhadap Kehidupan Ekonomi 

Nara sumber dan peserta selanjutnya menyepakati jangka 

waktu penyusunan modul. Disepakati pengumpulan modul 

dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2021. Dalam pembimbingan secara 

online ditemukan banyak sekali hal-hal yang perlu ditingkatkan dari 

ketrampilan guru dalam pengembangan bahan ajar baik dalam 

penyusunan narasi editorial, pemilihan gambar dan atau grafis yang 

relevan, serta penyajian data primer yang relevan dengan topik yang 

diajarkan. 



 

 

 

 

 

Gambar Contoh peserta dalam Google Classroom 

 

Gambar contoh interaksi dalam Google Classroom 

 

e. Pembimbingan 

 

Tanggal 16 Juli 2021 merupakan tanggal pembimbingan tahap 

pertama. Namun rupanya peserta kesuitan untuk mengumpulkan pada 

tanggal tersebut, sehingga direschedule ke tanggal 21 Juli 2021. 



 

 

 

 

 

Gambar Contoh dialog dalam LMS 

 

3. Evaluasi 

 

Penilaian keberhasilan PPM adalah ketika para peserta 

berhasil menyusun modul pembelajaran jarak jauh yang berdaya 

guna dan efisien. Penilaian dilaksanakan dengan model portofolio 

proyek peserta pelatihan. Dengan demikian peserta yang berhasil 

Menyusun modul sesuai dengan kaidah penyusunanmodul dinyatakan 

berhasil. Terdapat dua peserta yang tidak lulus dalam kegiatan ini 

dikarenakan tidak intensif mengikuti bimbingan dan menyerahkan 

hasil. 

Penyusunan bahan ajar menjadi bagian terpenting dalam kegiatan 

pembelajaran di era pandemi. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan 

alternatif utama dalam menyiasati pembelajaran di masa pandemi. 

Pemerintah sudah melaksanakan penyediaan bahan ajar jarak jauh. Namun 

demikian belum bisa memenuhi keperluan semua peserta  didik yang 

memiliki karakteristik berbeda. Karena itu diperlukan bahan ajar jarak jauh 

yang disusun secara mandiri oleh para guru yang memiliki karakteristik 

peserta didik berbeda. 

Kemampuan guru dalam Menyusun bahan ajar belum 

memuasan. Hal ini dapat dibuktikan dari kegiatan awal sebelum pelatihan 

hasil FGD dengan pengurus MGMP dan dialog dengan para peserta, 

hanya 10% yang biasa Menyusun bahan ajar berupa modul. Hal ini tentu 

menjadi tantangan untuk mengembangkan kompetensi guru dalam 

Menyusun bahan ajar. 



Selama kegiatan berlangsung para guru sudah memiliki 

pemahaman yang baik dalam penyusunan bahan ajar jarak jauh. 

Permasalahan utama mereka adalah habituasi dalam Menyusun bahan 

ajar. Hal ini dibuktikan dari penilaian portofolio, secara subtansi 

persyaratan modul dapat dipenuhi oleh para guru, tetapi secara estetika 

dan penyajian masih jauh dari kata ideal. Hal ini disebabkan salah 

satunya para guru kurang terbiasa Menyusun bahan ajar berupa modul. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan telah memberikan 

tambahan kompetensi para guru dalam Menyusun bahan ajar berupa 

modul. 

A. Kesimpulan 

 

Pembelajaran jarak jauh masih mengalami berbagai 

hambatan, sehingga diperlukan pemecahan yang terintegrasi antara 

pemerintah, organisasi profesi, dan perguruan tinggi. Salah satu 

permasalahan adalah kesulitan bahan ajar jarak jauh yangs esuai 

dengan karakteristik peserta didik yang berbeda. Kegiatan pelatihan 

penyusunan bahan ajar jarak jauh ini dilaksanakan dengan orientasi 

pada peserta, penyusunan bahan ajar, pelaksanaan penguatan 

kompetensi, dan workshop penyusunan bahan ajar. Hasil kegiatan 

adalah tersusunnya contoh modul pembelajaran jarak jauh sejumlah 

40 tema. 

B. Saran 

 

Kegiatan sejenis masih diperlukan untuk dikembangkan baik 

di darha sasaran maupun daerah yang lain. Pemerintah daerah perlu 

memberikan fasilitasi pelaksanaan pelatihan sejenis 
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Indriyani, S. Pd. 1 1 1 1 farisnisamam@gmail.com 

1

3 
Dra. Endang Tini 

Pujiastuti 

1 1 1 1 endangtinipujiastuti@yahoo.

co.id 

1

4 
Selasi Umi Maryanti, 

S. Pd. 

1 1 0 1 selasiumimaryanti41@gmail.

com 

1

5 
Siti Aminah, S. Pd. 0 0 0 0  

1

6 
Arfi Nurdiyantoro, S. 

Pd. 

1 0 0 0  
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1

7 
Fitria Endang Susana, 

M. Pd. 

1 1 1 1 fit34end@gmail.com 

1

8 
Mas Indah M, S. Pd. 1 1 1 1 alkhalifimaninda@gmail.com 

1

9 
Ernawati, S. Pd. 1 1 0 1 ernawatiffff1976@gmail.com 

2

0 
Syarif Widayat 1 1 0 1 tarif.widayat56@gmail.com 

2

1 
Tri Agung Nugroho, 

S. Pd. 

1 1 1 1 triagungnugroho76@gmail.c

om 

2

2 
Nur Hidayati, S. Pd. 1 1 1 1 nurhidayatiman1527@gmail.

com 

2

3 
Umi Fathonah 

Rubiyatin, S. Pd. 

1 1 1 1 fathonahumi26@gmail.com 

2

4 
Emi Masruroh, S. Pd. 1 1 1 1 emimasruroh12@gmail.com 

2

5 
Sutini, S. Pd. 0 0 1 0  

2

6 
Lilis Setyowati, S. E. 1 1 1 0 lilissetyowati1973@gmail.co

m 

2

7 
Ika Susmaylina, S. 

Pd. 

1 0 1 0 ikasusmaylina@gmail.com 

2

8 
Dra. Wigati 

Handayani 

1 1 1 1 wigati.handayani24@gmail.c

om 

2

9 
Eri Wiyandari, S. E. 1 1 1 1 gantenge.ip@gmail.com 

3

0 
Wahyuni Herawati, S. 

Pd. 

1 0 1 0 herdiyan.7012015@gmail.co

m 

3

1 
Musyarofah, S. Pd., 

M. A. 

1 1 1 1 musyarofah_efa@yahoo.co.i

d 

3

2 
Eko Saptono, S. Pd. 1 1 1 0 yule9972@yahoo.co.id 

3

3 
Tri Winarni, S. Pd. 1 1 1 1 sandeyanwetan@gmail.com 

3

4 
Kartini Pancawati, S. 

Pd. 

0 0 0 1 kartinipanca@gmail.com 

3

5 
Aya Sofia Kenanga, S. 

Pd. 

0 0 1 1 ayatainco@gmail.com 

3 Hari Supriyatno, S. E. 1 1 1 1 harisupriyanto85@gmail.com 
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6 

3

7 
Harfiah Nur Farida, 

MM. Pd. 

1 1 1 1 harfiahnur17@gmail.com 

3

8 
Pujimah Pujiati, S. E., 

MM. Pd. 

1 1 1 1 pujimahpujiati@gmail.com 

3

9 
Azizah Pitra Nurviana, 

S. E. 

0 0 0 0  

mailto:harfiahnur17@gmail.com
mailto:pujimahpujiati@gmail.com


40 Dewi Ernawati, S. Pd. 1 0 0 0  

 

 

Foto Kegiatan: 

Kegiatan Pelatihan dengan menggunakan zoom 

 

 

 

 


